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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kelayakan butir soal Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

berbasis etnosains dengan pendekatan TPACK pada materi termokimia untuk mengukur literasi numerasi 

siswa kelas XI SMAN 4 Surakarta, ditinjau dari reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran; serta 

menganalisis kemampuan literasi numerasi siswa berdasarkan hasil pengukuran instrumen AKM. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik purposive sampling dan melibatkan 

100 siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui tes dan wawancara, sedangkan analisis instrumen 

dilakukan dengan validitas isi oleh dua validator serta analisis Model Rasch menggunakan software 

Winstep. Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen AKM dinyatakan layak digunakan dengan nilai 

reliabilitas item 0,97 (kategori istimewa), reliabilitas person 0,73 (cukup), dan alpha cronbach 0,74 (bagus). 

Daya beda menunjukkan 60% butir soal fit dan 40% butir soal tidak fit, serta tingkat kesukaran terbagi 

merata dari sangat sulit hingga mudah. Hasil kemampuan siswa menunjukkan 31% tergolong mahir, 40% 

cakap, 23% dasar, dan 6% perlu intervensi khusus. Temuan ini menunjukkan bahwa instrumen yang 

dikembangkan efektif mengukur variasi kemampuan literasi numerasi siswa dalam konteks etnosains dan 

pendekatan TPACK. 
 

Kata Kunci: Literasi Numerasi, Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), TPACK, Etnosains. 

 

Abstract 

This purpose of this study is to improve students communication and team work skills using the 7E 

Learning Cycle model in learning chemistry. The subjects were 33 students of class XI IPA 2 at SMAN 43. 

Research conducted by the importance of communication and team work skills as life skills of the students. 

Based on a preliminary analysis, needs to improved students communication and team work skills. The 

method used in this study is a collaborative action research. Model 7E Learning Cycle consists of stages 

elicit, engange, explore, explain, elaborate, evaluate , and extend. This study aims to test the feasibility of 

the Minimum Competency Assessment (AKM) questions based on ethnoscience with the TPACK approach 

on thermochemistry material to measure the numeracy literacy of class XI students of SMAN 4 Surakarta, 
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in terms of reliability, discrimination power, and level of difficulty; and to analyze students' numeracy 

literacy abilities based on the results of the AKM instrument measurements. This study uses a qualitative 

descriptive method with a purposive sampling technique and involves 100 students. Data collect ion was 

carried out through tests and interviews, while instrument analysis was carried out with content validity by 

two validators and Rasch Model analysis using Winstep software. The results showed that the AKM 

instrument was declared feasible to use with an item reliability value of 0.97 (excellent category), person 

reliability of 0.73 (sufficient), and Cronbach's alpha of 0.74 (good). The discrimination power showed that 

60% of the items were fit and 40% of the items were not fit, and the level of difficulty was evenly divided 

from very difficult to easy. The results of student abilities showed that 31% were classified as proficient, 

40% proficient, 23% basic, and 6% needed special intervention. These findings indicate that the developed 

instrument is effective in measuring variations in students' numeracy literacy abilities in the context of 

ethnoscience and the TPACK approach. 

 
Keywords: Numeracy Literacy, Minimum Competency Assessment (AKM), TPACK, Ethnoscience  

 

Pendahuluan 

 

Pendidikan merupakan sarana untuk membentuk sumber daya manusia berkualitas yang diperoleh 

dari lingkungan formal maupun informal (Aziizu, 2015). Kurikulum disusun untuk merancang tujuan, isi, 

metode, serta materi pembelajaran. Setelah pembelajaran berlangsung, dilakukan evaluasi yang menjadi 

bagian integral dari sistem pendidikan (Khosiin, 2021). Salah satu reformasi dalam evaluasi pembelajaran 

adalah penghapusan Ujian Nasional (UN), yang sejak 2003 dijadikan tolok ukur kelulusan (Aisah et al., 

2021) .UN resmi berakhir pada 2020 dan digantikan oleh Asesmen Nasional (AN), dengan AKM sebagai 

salah satu komponennya (Anas et al., 2021). 

Penghapusan UN dilatarbelakangi oleh berbagai kritik seperti penilaiannya yang hanya mencakup 

ranah kognitif dan tidak mempertimbangkan keberagaman siswa serta mengabaikan peran guru (Silverius, 

2010). Hal ini menunjukkan perlunya reformasi asesmen untuk meningkatkan mutu pembelajaran. 

Asesmen Nasional hadir untuk memetakan input dan output pendidikan serta mendorong perbaikan sistem 

pembelajaran. Berdasarkan hasil Programme for International Student Assessment (PISA) 2022 oleh 

OECD, kualitas pendidikan di Indonesia mengalami penurunan. Skor literasi membaca pada tahun 2018 

turun dari 371 menjadi 359, literasi numerasi dari 379 menjadi 366, dan sains dari 396 menjadi 383 (OECD, 

2023). Indonesia juga tertinggal 117 poin dari skor rata-rata literasi global. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan siswa dalam mengatasi masalah dan menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan nyata 

belum optimal (Grotlüschen et al., 2020). 

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan literasi numerasi di tingkat internasional 

adalah ketidakterbiasaan siswa dengan jenis soal matematika seperti yang ada dalam TIMSS (Trends in 

International Mathematics and Science Study) dan PISA (Basri et al., 2021). Rendahnya kemampuan 

literasi matematis atau numerasi siswa juga disebabkan oleh kurangnya penerapan soal-soal yang 

mengandung unsur literasi matematika dan soal-soal yang melatih keterampilan pemecahan masalah dalam 

proses pembelajaran di kelas (Prajono et al., 2021). Guru cenderung menyusun soal yang berulang dan 

dapat langsung dijawab dengan menggunakan rumus tertentu (Kartikasari et al., 2016). Literasi numerasi 

adalah kemampuan menggunakan angka dan simbol matematika dalam menyelesaikan masalah kehidupan 

sehari-hari (Prajono et al., 2021). Oleh karena itu, peningkatan literasi numerasi menjadi prioritas. AKM 

dirancang untuk mengukur kompetensi dasar siswa dan membantu guru memahami capaian pembelajaran 

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020), (Chesa, 2022). AKM juga mendukung pengembangan 

kemampuan abad ke-21 seperti berpikir kritis dan kolaborasi (Andiani et al., 2020), dengan dua fokus 

utama: literasi membaca dan numerasi (Julianti & Damaianti , 2022), (Winata et al., 2021). 

Ada berbagai metode dan pendekatan pembelajaran yang bisa diterapkan dalam merancang proses 

pembelajaran. Salah satu pendekatan pembelajaran yaitu kerangka TPACK. TPACK adalah kerangka 

dalam pembelajaran yang menggabungkan pengetahuan teknologi, konten, dan pedagogi dalam konteks 
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pembelajaran tertentu (Janah, 2022) yang selaras dengan tuntutan Revolusi Industri 4.0 (Armiyati & 

Fachrurozi, 2022). Pendekatan ini terbukti meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa serta menjadikan 

materi abstrak seperti kimia lebih mudah dipahami (Maulida et al., 2024). Selain TPACK, etnosains juga 

berperan penting sebagai pendekatan pembelajaran. Etnosains mengubah pengetahuan lokal menjadi sains 

yang ilmiah, sehingga siswa tidak hanya memahami aspek kognitif, tetapi juga mengaitkan konsep dengan 

budaya lokal (Arfianawati et al., 2016), (Suparwati et al., 2023). 

Dalam proses pelaksanaan AKM di sekolah masih terdapat kendala seperti pada penelitian (Chesa, 

2022) yang menyatakan bahwa soal AKM masih sulit untuk dikerjakan siswa dan beberapa siswa tidak 

menyukai mata pelajaran tersebut serta kurangnya waktu untuk mengerjakan soal AKM. Banyak siswa 

yang menghadapi kesulitan dalam mengerjakan soal AKM, baik dari segi konteks maupun tingkat kognitif 

yang diuji pada AKM. Namun, apabila AKM dipadukan dengan pendekatan TPACK hasil belajar siswa 

meningkat hal ini ditandai dengan meningkatnya hasil belajar siswa dan pemahaman literasi numerasi pada 

penelitian (Rahmansyah & Nuriadin, 2022). Pembelajaran yang mengintegrasikan TPACK terbukti mampu 

meningkatkan kemampuan literasi numerasi serta hasil belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendekatan TPACK memiliki pengaruh positif dalam proses pembelajaran (Widaningsih et al., 2023). 

Pelaksanaan AKM literasi numerasi tidak hanya dipicu oleh penurunan skor PISA 2022, tetapi juga 

oleh rendahnya hasil literasi numerasi di SMAN 4 Surakarta, khususnya pada kelas XI F1 hingga F3. 

Berdasarkan hasil observasi, kemampuan literasi numerasi siswa kelas XI F1, F2, dan F3 masih tergolong 

rendah. Mereka tampak kesulitan dan kebingungan dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan 

berbagai jenis angka dan simbol, serta mengalami hambatan dalam memahami narasi yang mengandung 

unsur matematika atau perhitungan. Kemampuan literasi numerasi yang rendah ini juga didukung oleh nilai 

Ulangan Harian (UH) masih terdapat beberapa siswa yang tidak tuntas dengan nilai KKM 75. Kelas XI-F1 

terdapat 11% siswa tidak tuntas, XI- F2 terdapat 30% siswa tidak tuntas, dan XI-F3 terdapat 30% siswa 

yang tidak tuntas. Sebagian siswa mengetahui soal AKM tetapi sekolah tidak melaksanakan tes AKM. Serta 

guru tidak memiliki waktu untuk membuat soal AKM dan masih membuat soal yang berulang serta dapat 

langsung dijawab menggunakan rumus tertentu. Oleh karena itu, perlu dilaksanakannya tes AKM literasi 

numerasi untuk mengukur dan meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa khususnya di kelas XI 

SMAN 4 Surakarta. 

Materi termokimia dipilih karena termokimia adalah salah satu topik dalam pelajaran kimia yang 

dianggap sulit oleh siswa karena berkaitan erat dengan konsep-konsep dan penerapan perhitungan serta 

sulit dalam mengaplikasikan rumus. Materi temokimia juga paling mewakili untuk mengukur kemampuan 

literasi numerasi karena materi tersebut banyak angka dan perhitungan. Konsep abstrak dan perhitungan 

yang kompleks membuat materi termokimia sulit dipahami oleh siswa. Penelitian tentang AKM, TPACK, 

dan etnosains telah banyak dilakukan. Namun, penelitian yang menggabungkan AKM dengan pendekatan 

TPACK berbasis etnosains masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk: 1) menguji 

kelayakan butir soal Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) dengan pendekatan TPACK berbasis 

etnosains pada materi termokimia untuk mengukur kemampuan literasi numerasi siswa kelas XI di SMAN 

4 Surakarta yang ditinjau dari reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran. 2) menganalisis kemampuan 

literasi numerasi siswa kelas XI di SMAN 4 Surakarta berdasarkan pengukuran menggunakan instrumen 

soal Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) pada materi termokimia dengan pendekatan TPACK berbasis 

etnosains. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif untuk memberikan gambaran 

mengenai kemampuan literasi numerasi siswa kelas XI di SMA Negeri 4 Surakarta dalam mengerjakan 

soal Analisis Kompetensi Minimum (AKM) dengan pendekatan TPACK berbasis etnosains pada materi 

termokimia. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas XI SMAN 4 Surakarta dengan jumlah 100 siswa. 

Peneliti juga mengambil sejumlah 5 sampel siswa secara simple-random sampling sebagai subjek 

wawancara yang hasilnya akan dijadikan sebagai data pendukung dalam mendeskripsikan kemampuan 

literasi numerasi yang dimiliki oleh siswa. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-April 2025 di SMAN 

4 Surakarta, Jawa Tengah. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui tes dan wawancara. 
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Adapun instrumen penelitian yang digunakan yaitu 20 butir soal tes AKM materi termokimia dan lembar 

wawancara. Soal yang diujikan terdiri dari tipe pilihan ganda kompleks, pilihan ganda, uraian, isian singkat, 

dan menjodohkan. Teknik validitas instrument penelitian ini adalah uji validitas isi menggunakan dua orang 

validator, reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran menggunakan Model Rasch dengan software 

Winstep. Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini melalui empat tahapan, yaitu 

pengumpulan data melalui instrument penelitian yang digunakan, reduksi data dengan menganalisis dan 

mengkategorikan data yang telah diperoleh dari hasil tes AKM, penyajian informasi, dan melakukan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil dan Pembahasan 

 

Validasi Instrumen Tes AKM 

Proses validasi dalam penelitian ini menggunakan formula Gregory dengan melibatkan dua validator. 

Validator pertama dipilih karena sebagai dosen pembimbing sekaligus ahli di bidang kimia, etnosains, dan 

termokimia. Validator kedua dipilih karena ahli di bidang kimia fisika (termokima merupakan cabang ilmu 

kimia fisika). Hasil validasi isi instrumen diperoleh sebesar 0,85 yang artinya penelitian dapat dilanjutkan. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut layak dan sesuai untuk mengukur variabel 

yang diteliti yaitu kemampuan literasi numerasi. 

 

Uji Reliabilitas Instrumen Tes 

Nilai reliabilitas item sebesar 0,97 yang termasuk dalam kategori istimewa. Hal ini mengindikasikan 

bahwa butir-butir soal pada instrumen AKM berbasis etnosains dengan pendekatan TPACK memiliki 

tingkat konsistensi yang sangat baik jika digunakan berulang kali. Dengan kata lain, instrumen ini 

cenderung memberikan hasil yang serupa apabila diterapkan oleh peneliti berbeda pada objek yang sama 

(Sumintono & Widhiarso, 2015). Nilai reliabilitas person yang diperoleh sebesar 0,73 berada dalam 

kategori cukup. Angka ini menunjukkan bahwa konsistensi jawaban para siswa dalam penelitian ini 

tergolong cukup baik. Sementara itu, nilai reliabilitas alpha cronbach yang diperoleh sebesar 0,74 

mengindikasikan bahwa interaksi secara keseluruhan antara person dan item berada dalam kategori bagus. 

 

Uji Daya Beda Soal 

Daya beda atau analisis tingkat kesesuaian butir soal merupakan proses untuk mengevaluasi 

kemampuan suatu butir soal dalam membedakan siswa berdasarkan tingkat kompetensinya. 
 

Tabel 1. Hasil Pengujian dan Analisis Tingkat Kesesuaian Butir Soal 
No Soal Outfit MNSQ Outfit ZSTD Pt Mean Corr Keterangan 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 

0,60 
1,33 
1,89 
1,98 
0,48 
0,64 
1,03 
2,15 
0,79 
0,63 
0,54 
1,62 
1,28 
0,74 
0,67 
0,85 
0,45 

-2,00 
1,29 
5,83 
6,39 
-2,55 
-2,72 
0,32 
4,07 
-1,14 
-3,36 
-2,75 
2,10 
1,89 
-1,53 
-2,54 
-1,15 
-5,17 

0,28 
0,46 
0,52 
0,46 
0,38 
0,65 
0,34 
0,31 
0,32 
0,36 
0,41 
0,45 
0,34 
0,64 
0,19 
0,40 
0,53 

Fit 
Fit 

Tidak fit 
Tidak fit 
Tidak fit 

Fit 
Fit 

Tidak fit 
Fit 

Tidak fit 
Fit 

Tidak fit 
Fit 
Fit 

Tidak fit 
Fit 

Tidak fit 
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18 
19 
20 

0,78 
0,92 
0,86 

-0,96 
-0,58 
-0,55 

0,37 
0,31 
0,51 

Fit 
Fit 
Fit 

 

 

Soal-soal yang tidak fit disebabkan karena hanya memenuhi satu dari tiga kriteria kesesuaian butir 

soal (Aqida, 2024). Daya beda yang jelek mungkin disebabkan faktor pengecoh yang belum berfungsi 

sehingga menyebabkan siswa yang pintar dan kurang pintar tidak dapat dibedakan. Kemungkinan juga 

disebabkan pengawasan tes yang kurang baik sehingga siswa dapat contek-mencotek. Soal nomor 3, 4, 10, 

17 merupakan soal dengan tingkat kesukaran sulit. Namun siswa dengan kemampuan literasi numerasi 

mahir tidak dapat menjawab dengan benar, sedangkan siswa perlu intervensi khusus dapat menjawab 

dengan benar. Seharusnya siswa dengan kemampuan literasi numerasi mahir dapat mengerjakan soal 

dengan kategori sulit. Sedangkan soal nomor 5 dan 12 tingkat kesukarannya mudah, namun beberapa siswa 

kategori mahir dan cakap masih salah dalam mengerjakan. Serta soal nomor 8 dan 15 tingkat kesukarannya 

sedang, siswa dari berbagai tingkat kemampuan literasi numerasi tetap dapat menjawabnya dengan benar. 

Oleh karena itu, soal tersebut memang layak dikategorikan sebagai tidak fit karena gagal membedakan 

kemampuan literasi numerasi siswa di setiap kategori dan tidak sesuai dengan model Rasch (Purniasari et 

al., 2021). 

 

Uji Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran menunjukkan seberapa besar proporsi kesulitan suatu soal. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

Tingkat 
Kesukaran 

Nomor soal Jumlah Soal 

Sangat sulit 
Sulit 
Sedang 
Mudah 

6, 13, 14, 17, 19 
3, 4, 7, 10, 16 
1, 8, 9, 11, 15 
2, 5, 12, 18, 20 

5 
5 
5 
5 

 

Instrumen AKM literasi numerasi dengan pendekatan TPACK berbasis etnosains mencakup 5 soal 

(25%) yang tergolong sangat sulit, 5 soal (25%) tergolong sulit, 5 soal (25%) tergolong sedang, dan 5 soal 

(25%) tergolong mudah. Secara keseluruhan, instrumen AKM literasi numerasi dengan pendekatan 

TPACK berbasis etnosains ini dapat dikatakan baik karena telah mencakup variasi tingkat kesulitan soal, 

yaitu sangat sulit, sulit, sedang, dan mudah. Namun demikian, instrumen ini masih memerlukan 

penyesuaian agar proporsi soal dalam setiap kategori tingkat kesukaran sesuai dengan standar yang berlaku. 

Hasil penelitian ini adalah analisis kemampuan literasi numerasi siswa yang mencakup tiga tingkatan 

kognitif, yaitu knowing (pemahaman), applying (penerapan), dan reasoning (penalaran). Data diperoleh 

dari tiga kelas, yakni kelas XI F1, XI F2, dan XI F3 dengan total 100 siswa yang mengerjakan soal AKM 

dengan pendekatan TPACK berbasis etnosains. Terdapat 20 soal dalam tes tersebut, yang terdiri atas 4 soal 

pilihan ganda, 8 soal pilihan ganda kompleks, 2 soal menjodohkan, 1 soal isian singkat, dan 5 soal uraian. 

Siswa diberikan waktu 90 menit untuk menyelesaikan seluruh soal. Berdasarkan skor yang diperoleh, siswa 

dikelompokkan ke dalam empat kategori yaitu mahir, cakap, dasar, dan perlu intervensi khusus. Hasilnya, 

sebanyak 6 siswa masuk dalam kategori perlu intervensi khusus, 23 siswa berada pada kategori dasar, 40 

siswa termasuk dalam kategori cakap, dan 31 siswa tergolong kategori mahir. Berikut ini adalah diagram 

persentase kemampuan literasi numerasi siswa kelas XI SMA Negeri 4 Surakarta dalam keempat kategori 

tersebut: 
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Gambar 1. Diagram Persentase Kemampuan Literasi Numerasi Siswa Kelas XI SMAN 4 Surakarta 

 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) literasi numerasi dengan pendekatan TPACK berbasis 

etnosains merupakan bentuk penilaian yang dirancang untuk mengukur kemampuan dasar siswa dalam 

menggunakan angka dan simbol matematika guna menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan 

situasi kehidupan nyata. Instrumen AKM ini juga menilai kemampuan siswa dalam menyajikan informasi 

menggunakan berbagai ormat seperti grafik, tabel, dan diagram serta dapat mengolah informasi dari 

stimulus yang dipadukan dengan pendekatan TPACK berbasis etnosains. Instrumen AKM yang dipadukan 

dengan pendekatan TPACK berbasis etnosains diharapkan dapat merangsang kemampuan berpikir kritis 

dan meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa. 

AKM berfokus pada komponen konten, konteks, dan proses kognitif yang mana komponen tersebut 

dalam literasi numerasi terdiri dari: 
Tabel 3. Komponen AKM Literasi Numerasi 

Komponen Literasi Numerasi 

Konten 
 
 
 
 
Konteks 
 
 
Proses Kognitif 

Bilangan operasional, data dan 

ketidakpastian, aljabar, 

geometri dan pengukuran 

 

Personal,  sosial budaya, saintifik 

 

Pemahaman (knowing), penerapan 

(applying), penalaran (reasoning) 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa AKM literasi numerasi dirancang untuk menilai kemampuan peserta 

didik secara utuh melalui tiga komponen utama, yaitu konten, konteks, dan proses kognitif. Pada komponen 

konten, literasi numerasi mencakup bilangan, operasional data dan ketidakpastian, aljabar, serta geometri 

dan pengukuran yang merepresentasikan konsep-konsep matematika esensial yang sering ditemui dalam 

kehidupan sehari-hari. Komponen konteks menekankan penggunaan persoalan numerasi dalam situasi 

personal, sosial budaya, dan saintifik, sehingga peserta didik tidak hanya memahami konsep secara abstrak, 

tetapi juga mampu mengaitkannya dengan permasalahan nyata di sekitarnya. Sementara itu, komponen 

proses kognitif meliputi pemahaman (knowing), penerapan (applying), dan penalaran (reasoning), yang 

menggambarkan tahapan berpikir mulai dari mengenali informasi, menggunakan konsep dan prosedur yang 

tepat, hingga menarik kesimpulan secara logis. Melalui keterpaduan ketiga komponen ini, AKM literasi 

numerasi bertujuan mengukur sejauh mana peserta didik mampu berpikir kritis dan menggunakan 

kemampuan matematisnya secara bermakna dalam berbagai konteks kehidupan. Selanjutnya disediakan 

contoh Gambar 2 dan Gambar 3 soal AKM. 

 

Kemampuan Literasi Numerasi Siswa 

Cakap 

6% 
23% 

Mahir 

40% 

Dasar 

 

Perlu Intervensi 

Khusus 

31% 
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Gambar 2. Contoh Soal AKM 

 

 
Gambar 3. Contoh Stimulus AKM Berbasis Pendekatan TPACK dan Etnosains 

 

Butir soal nomor 19 berbentuk uraian yang mengukur kemampuan siswa dalam menerapkan 

hubungan matematis antara emisi karbon dioksida dan jumlah arang yang dibakar. Proses ini mencerminkan 

penerapan konsep rasio secara kontekstual, sehingga soal ini berada pada level kognitif C3 (applying). 

Bentuk uraian sangat tepat digunakan karena mendorong siswa menunjukkan langkah-langkah logis dan 

perhitungan sistematis, serta mencerminkan keterampilan literasi numerasi dalam konteks personal dan 

kehidupan nyata. Berdasarkan hasil pengerjaan dan wawancara, siswa dengan kemampuan literasi numerasi 

mahir pada level pemahaman (knowing) sudah mampu memahami dan menafsirkan informasi eksplisit dan 

implisit dari teks serta menggunakan data yang tersedia untuk melakukan perhitungan perubahan entalpi 

dengan benar. Pada level penerapan (applying) siswa sudah mampu menerapkan konsep perhitungan 

termokimia untuk mengitung entalpi dan nilai kalor. Pada level penalaran (reasoning) siswa sudah mampu 

menalar dalam memberikan argumen matematis yang sesuai untuk memecahkan masalah. 

Berdasarkan hasil pengerjaan dan wawancara, siswa dengan kemampuan literasi numerasi cakap pada 

level pemahaman (knowing) kurang sempurna dalam memenuhi aspek dari knowing yaitu dapat mengingat 

dan menghitung. Pada level penerapan (applying) cukup mampu menerapkan konsep perhitungan 

termokimia untuk mengitung entalpi dan nilai kalor. Pada level penalaran (reasoning) siswa cukup mampu 

menalar dalam memberikan argumen matematis yang sesuai untuk memecahkan masalah. Berdasarkan 

hasil pengerjaan dan wawancara, siswa dengan kemampuan literasi numerasi dasar pada level pemahaman 

(knowing) kurang sempurna dalam memenuhi aspek dari knowing yaitu dapat mengingat dan menghitung. 

Pada level penerapan (applying) kurang cukup memenuhi aspek dari applying yaitu dapat menentukan 

operasi dan strategi untuk menjawab soal tersebut. Pada level penalaran (reasoning) siswa belum cukup 

mampu menalar dalam memberikan argumen matematis yang sesuai untuk memecahkan masalah. 

Berdasarkan hasil pengerjaan dan wawancara, siswa dengan kemampuan literasi numerasi kategori 

perlu intervensi khusus pada level pemahaman (knowing) tidak dapat memenuhi aspek dari knowing yaitu 
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dapat mengingat dan menghitung. Pada level penerapan (applying) kurang cukup memenuhi aspek dari 

applying yaitu dapat menentukan operasi dan strategi untuk menjawab soal tersebut. Pada level penalaran 

(reasoning) siswa kurang mampu menalar dalam memberikan argumen matematis yang sesuai untuk 

memecahkan masalah. 

 

Kesimpulan 

 

Instrumen AKM literasi numerasi dengan pendekatan TPACK berbasis etnosains pada materi 

termokimia yang dirancang untuk mengukur kemampuan literasi numerasi siswa kelas XI SMAN 4 

Surakarta, dinyatakan layak untuk digunakan karena memenuhi kriteria sebagai instrumen soal yang baik 

berdasarkan beberapa aspek. Dari sisi reliabilitas, diperoleh nilai reliabilitas item sebesar 0,97 yang 

tergolong dalam kategori istimewa, reliabilitas person sebesar 0,73 dengan kategori cukup, dan alpha 

cronbach sebesar 0,74 yang termasuk dalam kategori bagus. Berdasarkan daya beda, sebanyak 60% butir 

soal dinyatakan fit, sedangkan 40% tidak fit. Sementara itu, berdasarkan tingkat kesukaran, terdapat 5 soal 

(25%) yang masuk kategori sangat sulit, 5 soal (25%) sulit, 5 soal (25%) sedang, dan 5 soal (25%) termasuk 

mudah. Berdasarkan hasil dan pembahasan, kemampuan literasi numerasi siswa di XI SMAN 4 Surakarta 

yaitu sebanyak 31% siswa kategori mahir mampu berpikir kritis untuk menyelesaikan masalah kompleks 

dan non-rutin dengan menggunakan konsep kimia atau termokimia yang mereka kuasai. Sebanyak 40% 

siswa kategori cakap mampu menerapkan pengetahuan kimia atau termokimianya dalam berbagai konteks 

yang lebih beragam. Sebanyak 23% siswa kategori dasar memiliki keterampilan dasar dalam kimia atau 

termokimia, termasuk melakukan perhitungan kalor berdasarkan mol, serta menyelesaikan masalah 

numerik sederhana yang bersifat rutin. Sebanyak 6% siswa kategori perlu intervensi khusus memiliki 

pengetahuan kimia atau termokimia yang terbatas, dengan pemahaman konsep yang parsial dan 

keterampilan literasi numerasi yang minim. 
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